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ABSTRAK

Kondisi rumah potong hewan saat ini berada di kawasan pemukiman yang padat penduduk
serta kondisi bangunan yang sudah tidak layak sehingga pemerintah merencanakan pemindahan
rumah potong hewan. Rencana pemindahan rumah potong hewan dari Desa Battembat ke
Kelurahan Kenanga nantinya akan memberikan manfaat dan dampak positif maupun negatif
bagi masyarakat Kelurahan Kenanga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi
masyarakat Kenanga terhadap rencana pembangunan rumah potong hewan dan untuk mengetahui
hubungan antara persepsi masyarakat dengan karakteristik responden. Lokasi penelitian ini yaitu di
Kelurahan Kenanga Kecamatan Sumber dan dilakukan pada bulan Agustus tahun 2021. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini sangat besar yaitu 1.966
penduduk, maka pada penelitian ini dilakukan penarikan sampel menggunakan rumus Slovin
sehingga di dapat sampel 43 responden. Analisis data yang digunakan untuk mencari nilai
persepsi masyarakat adalah menggunakan skala likert kemudian di uji hipotesis menggunakan uji
Chi Square dan koefisien kontingensi apabila ada hubungan. Hasil penelitian penelitian ini adalah
persepsi masyarakat Kenanga terhadap rencana pembangunan rumah potong hewan masuk dalam
kategori sedang dengan skor 1.241 atau rata — rata skor 28,9 per responden yang kemudian di uji

lanjut dengan Chi Square didapat nilai X2 hitung > X? tabel yaitu 37,8 > 5,99 yang berarti bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada kategori dalam persepsi masyarakat Kenanga terhadap
rencana pembangunan rumah potong hewan. Adanya hubungan antara persepsi masyarakat dengan

karakteristik responden terjadi pada tingkat pendidikan d engan nilai X? hitung = 63,95 > X? tabel=
12,59 d an keeretan hubungan yaitu kuat atau erat, sedangkan jenis kelamin, usia, dan pekerjaan
tidak memiliki hubungan dengan persepsi masyarakat.

Kata kunci : rumah potong hewan, persepsi masyarakat, uji Chi square

ABSTRACT

The current location of the slaughterhouse is in a densely populated residential
area, and the building is no longer proper, so the government is planning to move the
slaughterhouse. The plan to move the slaughterhouse from Battembat Village to
Kenanga Sub-District will later provide positive and negative benefits and impacts for
the Kenanga Sub-District community. This study aims to determine the Kenanga
community's perception of the plan to build a slaughterhouse and to determine the
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relationship between community perceptions and the characteristics of the
respondents. The location of this research is Kenanga Village, Sumber District, and it
will be carried out in August 2021. This type of research is quantitative and
descriptive. The population of this study was substantial, namely 1,966 residents, so in
this study, a sample was drawn using the Slovin formula so that a sample of 43
respondents was obtained. Analysis of the data used to find the value of public
perception is done using a Likert scale, followed by testing the hypothesis using the
Chi-Square test and the contingency coefficient if there is a relationship. Results of
this study indicate that the Kenanga community's perception of the plan to build a
slaughterhouse is in the medium category, with a score of 1,241 or an average score of
28.9 per respondent, which is further tested with Chi-Square. The value of X2 counts
> X2 table is 37.8 > 5.99, which means that there are significant differences in the
category in the perception of the Kenanga community towards the plan to build a
slaughterhouse. There is a relationship between people's perceptions and the
characteristics of respondents at the level of education with a calculated value of X2 =
63.95 > X2 table = 12.59, and the relationship is solid or close. At the same time,
gender, age, and occupation have no relationship with public perception.

Keywords: slaughterhouses, public perception, Chi-square test

Pendahuluan

Daging sapi merupakan bahan Dinas Pertanian Kabupaten Cirebon,
pangan yang sangat penting bagi manusia pindahnya lokasi rumah potong hewan
dalam memenuhi kebutuhan gizi. Produksi dikarenakan sudah tidak layak dalam

daging sapi di Kabupaten Cirebon di tahun
2016 — 2020 memiliki rata — rata produksi
sebesar 3.850 ton setiap tahunnya (Dinas
Ketahanan Pangan dan Peternakan, 2020).
Akibatnya intensitas pemotongan yang
semakin meningkat juga. Oleh karena itu,
keberadaan rumah potong hewan (RPH)
sangat diperlukan (Gaznur dkk, 2016).

Rumah potong hewan merupakan
suatu  tempat atau bangunan yang
digunakan dalam pemotongan hewan
ternak. Menurut Irwansyah (2019) rumah
potong hewan adalah kompleks bangunan
yang dibuat menurut bagan tertentu di
suatu wilayah atau kota yang digunakan
sebagai tempat pemotongan hewan.

Rumah potong hewan di Kabupaten
Cirebon direncanakan akan dipindah
tempat atau relokasi dari yang sebelumnya
bertempat di Desa Battembat Tengah Tani
menuju ke Kelurahan Kenanga Sumber.
Menurut Kepala Bidang Kesechatan Hewan

segi bangunan dan berada di kawasn
pemukiman yang padat penduduk (Egi,
2021).

Dengan rencana pindahnya rumah
potong hewan menuju Kelurahan Kenanga
Kecamatan = Sumber maka  aktivitas
pemotongan hewan akan terjadi dalam
lokasi tersebut. Aktivitas pemotongan
dalam rumah potong hewan akan
memberikan sisa-sisa pemotongan
berupa limbah. Limbah tersebut apabila
dibiarkan = maka akan  menimbulkan
dampak berupa bau, pencemaran air, dan
keluhan kesehatan (Nurfifi dkk, 2017).

Disamping dampak negatif yang
disebabkan oleh rumah potong hewan,
manfaat dan dampak positif juga akan
dirasakan oleh masyarakat sekitar. Dengan
adanya rencana pembangunan suatu tempat
maka akan memberikan dampak positif
berupa membuka lapangan pekerjaan baru
(Setiawati dkk, 2013). Oleh karena itu
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pembangunan rumah potong hewan di
Desa Kenanga juga akan memberikan
dampak positif bagi masyarakat sekitar
seperti yang terjadi pada rumah potong
hewan Battembat yaitu terbukanya lapangan
pekerjaan dan banyaknya usaha seperti
usaha supplier daging dan usaha kuliner
hasil olahan daging. Dengan adanya
manfaat serta dampak positif dan dampak
negatif dari rencana pembangunan rumah
potong hewan tersebut maka penulis
tertarik untuk menganalisis lebih jauh
mengenai persepsi masyarakat yang dekat
dengan lokasi rencana pembangunan
tersebut. Untuk itu penulis mengambil
judul  penelitian berupa "Persepsi
Masyarakat Kenanga Terhadap Rencana
Pembangunan Rumah Potong Hewan
Kenanga di Kecamatan Sumber Kabupaten
Cirebon".

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan
Kenanga Kecamatan Sumber, Kabupaten
Cirebon. Penentuan penelitian di lokasi
tersebut dengan pertimbangan bahwa
adanya rencana pembangunan  rumah
potong hewan baru  yang yaitu di
Kelurahan Kenanga Kecamatan Sumber
sehingga kedepannya segala aktivitas
pemotongan akan terjadi di lokasi tersebut.
Penelitian ini dilaksanakan selama satu
bulan padabulan Agustus 2021.

Penelitian ini menggunakan metode
pendekatan deskriptif kualitatif. Metode
penelitian  kualitatif digunakan untuk
menggambarkan, menjelaskan atau
meringkas suatu kondisi, situasi, atau
suatu fenomena dari berbagai variabel
penelitian menurut kejadian sebagaimana
yang  dapat dipotret, diwawancara,
diobservasi serta yang dapat diungkapkan
melalui bahan-bahan dokumenter.
Pengumpulan data menggunakan data
primer dan data sekunder.

Pada penelitian ini populasi yang
diambil adalah masyarakat sekitar lokasi

rencana pembangunan rumah potong
hewan yang berada di Kelurahan Kenanga
Kecamatan Sumber Kabupaten Cirebon.
Menurut  survei  pendahuluan  bahwa
sekitar lokasi rencana pembangunan rumah
potong hewan merupakan penduduk RW
02 dan 04 Kelurahan Kenanga. Penduduk
Kelurahan Kenanga yang termasuk dalam
RW 02 dan RW 04 memiliki jumlah
penduduk masing — masing 1.115 dan 851
penduduk.  Total populasi dalam
penelitian ini yaitu 1.996 penduduk. Oleh
karena jumlah populasi yang besar, maka
dilakukan penarikan sampel.

Berdasarkan hasil survei
pendahuluan didapat bahwa populasi
dilokasi rencana pembangunan rumah
potong hewan di RW 02 dan 04 Kelurahan
Kenanga memiliki jumlah penduduk yaitu
1.966 penduduk. Sehubungan dengan
jumlah populasi yang sangat besar maka
dilakukan penarikan sampel. Penarikan
sampel dilakukan dengan menggunakan
rumus Slovin (2003) yaitu :

N
= TN (o2
Dimana :
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Tingkat Kelonggaran (15%)

Tingkat  kelonggaran 15 %
digunakan dengan dasar bahwa jumlah
populasi tidak lebih dari 2.000 populasi
(Sugiyono, 2003). Dengan menggunakan
rumus tersebut maka didapat jumlah sampel
sebagai berikut :

n= N
1+N (e)?

1.966

n= 1+1.966 (0,15)2 =434
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Berdasarkan  hasil  perhitungan
menggunakan rumus tersebut maka jumlah
sampel penelitian adalah 43 orang
responden di RW 02 dan 04 Kelurahan
Kenanga Kecamatan Sumber Kabupaten
Cirebon.

Variabel pada penelitian ini yaitu
persepsi masyarakat  terhadap rencana
pembangunan rumah potong hewan. Lalu

dari variabel Kembali dibagi menjadi
beberapa bagian atau sub variabel untuk
mengelompokkan beberapa indikator.
Indikator pada penelitian ini digunakan
sebagai pertanyaan untuk mengetahui dan
mend apatkan hasil dari persepsi
masyarakat. Adapun variabel, sub
variabel, dan indikator seperti pada tabel 1
sebagai berikut :

Tabel 1. Variabel, Sub Variabel, dan Indikator

Sub Variabel

Indikator

Pembangunan — Sosialisasi Pemerintah
RPH — Jauh dari Pemukiman

— Menyediakan alat Pengolah Limbah
— Luas lahan yang memadai

Manfaat — Sarana pemeriksaan kesehatan hewan
— Pemotongan yang aman

— Menjamin kualitas daging

Dampak Positif — Membuka lapangan pekerjaan
— Membuka Usaha Supplier Daging
— Membuka Usaha Kuliner Olahan Daging

— Infrastruktur sekitar diperbaiki

Dampak Negatif — Pencemaran lingkungan
— Bau yang menyengat musim kemarau danhujan

— Pencemaran air sungai

— Gangguan Penyakit

A. Mencari nilai persepsi
masyarakat terhadap rencana
pembangunan RPH

Teknik analisis data yang
digunakan yaitu menggunakan skala
likert. Dengan menggunakan skala likert,
maka variabel dijabarkan yang akan
diukur  dijabarkan  menjadi  dimensi,
dimensi dijabarkan menjadi sub variabel
kemudian sub variabel dijabarkan lagi
menjadi indikator - indikator yang dapat
diukur. Indikator yang terukur ini dapat

dijadikan titik tolak untuk membuat item
instrument yang berupa pertanyaan atau
pertanyaan yang perlu dijawab oleh
responden. Setiap jawaban dihubungkan
dengan bentuk pertanyaan atau dukungan
terhadap sikap yang diungkapkan dengan
kata-kata  yang  dikategorikan  atau
penetuan skor (Ridwan, 2008). Skor atau
nilai yang diberikan pada penelitian ini
dibagi menjadi tiga kategori diantaranya :
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Dalam mengolah data hal dengan
skala likert hal yang dilakukan yaitu
menentukan  interval kelas.  Adapun
untuk mengetahui interval kelas menurut
Suparman (1990) ditentukan dengan rumus
sebagai berikut :

Xn—-Xi
K

C=

Keterangan :
C = Interval Kelas
Xn = Skor Maksimum

172 287
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Xi=

a. Sangat Setuju 3 Skor
. Minim

b. Setuju : 2 um
c. Tidak Setuju .1 K=
Jumla

h Kelas

1. Pembangunan RPH Baru, Dampak
Positif, dan Dampak Negatif

Dalam mengukur persepsi
masyarakat terhadap rencana
pembanguna rumah potong hewan di
Kelurahan Kenanga berdasarkan sub
variabel pembangunan rph baru, dampak
positif, dan dampak negatif dengan
menggunakan asumsi dasar interval kelas
dan rentang kelas seperti pada lampiran
4. Setelah mengetahui interval kelas maka
didapat skala mengenai persepsi masyarakat
seperti pada ilustrasi 3.

401 516

Rendah

Sedang Tinggi

Ilustrasi 3. Skala Likert Sub Variabel Pembangunan RPH, Dampak Positif, dan
Dampak Negatif

2. Manfaat rumah potong hewan

Dalam mengukur persepsi
masyarakat terhadap rencana pembangunan
rumah potong hewan di Kelurahan
Kenanga  berdasarkan  sub  variabel

129 215

manfaat rumah potong hewan dengan
menggunakan asumsi dasar interval kelas
dan rentang kelas seperti pada lampiran 4.
Setelah menghitung interval maka didapat
skala mengenai persepsi masyarakat seperti
pada ilustrasi 4 sebagai berikut :

301 387

Rendah

Sedang Tinggi

Tlustrasi 4. Skala Likert Sub Variabel Manfaat RPH
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Setelah melakukan perhitungan
interval  langkah  selanjutnya  adalah
melakukan perhitungan persepsi masyarakat
berdasarkan sub variabel. Perhitungan
persepsi masyarakat berdasarkan  sub
variabel berisikan indikator-indikator yang
merupakan pertanyaan dalam kuisioner.
Adapun perhitungan persepsi masyarakat
berdasarkan sub variabel sebagaimana
dalam lampiran 4. Setelah melakukan

645 1075
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perhitungan persepsi masyarakat
berdasarkan sub variabel selanjutnya yaitu
menghitung persepsi masyarakat secara
keseluruhan dengan menghitung interval
kelas lalu dikategorikan seperti lampiran 4.
Setelah mengetahui hasil perhitungan dari
interval kelas total skor persepsi maka
dicantumkan pada skala likert seperti pada
ilustrasi 5.

1505 1935

Rendah

Sedang Tinggi

Ilustrasi 5. Skala Likert Total Skor Persepsi Masyarakat

Setelah mengetahui nilai persepsi
masyarakat secara keseluruhan langkah
selanjutnya yaitu masukkan nilai tersebut
kedalam tabel interval apakah termasuk
kedalam kriteria tinggi, sedang, atau rendah
yang menunjukkan hasil dari persepsi.
Adapun table persepsi masyarakat secara
keseluruhan seperti pada tabel 2. Setelah
mengetahui  hasil persepsi masyarakat
langkah selanjutnya yaitu mengetahui
persebaran data dari total hasil persepsi

sehingga dapat mengetahui persebaran
jumlah data dari masing — masing interval
persepsi tersebut. Adapun persebaran data
seperti  pada lampiran 4.  Setelah
mengetahui perhitungan interval maka
selanjutnya yaitu mencantumkannya dalam
skala likert . Adapun perhitungan skala
likert  persepsi ~ masyarakat secara
keseluruhan seperti pada ilustrasi 6.

Tabel 2. Perhitungan Total Skor Persepsi Masyarakat

Variabel Sub Variabel Nilai Keterangan
Sub Variabel 1 P1 Tinggi/Rendah/Sedang
Persepsi Sub Variabel 3 P2 Tinggi/Rendah/Sedang
asyarakat Sub Variabel 2 P3 Tinggi/Rendah/Sedang
Sub Variabel 4 P4 Tinggi/Rendah/Sedang
Total Ptotal Tinggi/Rendah/Sedang

Setelah mengetahui interval skala
likert persepsi masyarakat per responden,
langkah selanjutnya yaitu melakukan

perhitungan nilai persepsi masyarakat
masing- masing individu seperti pada tabel
3 sebagai berikut :
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35 45

Rendah

Sedang Tinggi

Ilustrasi 6. Skala Likert Persepsi Masyarakat per responden

Tabel 3. Perhitungan Persepsi per Individu

Responden ) %aj:\az;n 15 Total Skor Hasil
Responden 1 Rendah/Sedang/Tinggi
Responden 2 Rendah/Sedang/Tinggi
Responden 3 Rendah/Sedang/Tinggi
. Rendah/Sedang/Tinggi
Responden 43 Rendah/Sedang/Tinggi
Setelah mengetahui hasil  dari mengetahui frekuensi masing — masing
persepsi masyarakat masing — masing katergori dalam  persepsi  masyarakat.
responden, langkah  selanjutnya yaitu Adapun  persebaran data  persepsi

mengelompokkannya kedalam persebaran
data persepsi masyarakat untuk

masyarakat per responden seperti dalam
tabel 4 sebagai berikut :

Tabel 4. Persebaran data Persepsi Masyarakat

Persepsi Masyarakat Frekuensi
Rendah
Sedang
Tinggi
Total 43
Langkah selanjutnya yaitu melakukan
uji  hipotesis berupa uji Chi Square (chi
kuadrat). Penggunaan uji Chi Square merupakan Keterangan :

teknik yang digunakan untuk menguji perbed aan
proporsi populasi diantara data yang diamati
dengan data yang diharapkan. Penggunaan uji
Chi Square dapat digunakan apabila data
berskala nominal dengan dua atau lebih
kategori (Setiawan, 2005). Adapun rumus uji
Chi Square sebagai berikut :

X2 =Yk (0i — Ei)?
IR T

X 2 = Chi Kuadrat

> = Penjumlahan semua sel pada
kategori (1-k)

Oi = Frekuensi yang diamati pada
kategori ke i

Ei = Frekuensi yang diharapkan

Apabila nilai X? hitung dibandingkan
lebih besar dari X? tabel, maka terdapat
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perbedaan yang nyata, begitu pula
sebaliknya apabila nilai  X? hitung
dibandingkan kurang dari sama dengan nilai
X? tabel, maka tidak ada perbedaan yang
nyata pada variabel.

Untuk  mengetahui  hubungan
antara variabel terikat berupa persepsi
masyarakat dengan variabel bebas yaitu
karakteristik responden maka data yang

diperoleh ditabulasikan kedalam tabel
B.  Mengetahui hubungan persepsi silang dalam tabel 5 sebagai berikut :
masyarakat dengan karakteristik
responden
Tabel 5. Tabel Silang Antar variabel
Variabel bebas (Karakteristik Responden)
Persepsi  Kategori Kategori  Kategori  Kategori Kategori ) Kolom
A B C D E

Rendah

Sedang

Tinggi

> Baris

Untuk mengetahui hubungan antara
persepsi masyarakat dengan karakteristik

kesimpulan lebih besar atau lebih kecil nilai
X? hitung dibandingkan nilai X~ tabel yang

responden maka menggunakan uji Chi berarti menunjukkan hasil interpretasi data
Square.  Untuk memudahkan dalam yang ada. Hasil dari perhitungan Chi
perhitungan nilai Chi Square maka Square  dapat juga menggunakan alat

dibuatlah dalam bentuk tabel perhitungan
Chi Square dalam tabel 6. Setelah dihitung
nilai Chi Square maka dibandingkan
dengan X? yang terdapat dalam tabel,

bantu berupa SPSS untuk mengetahui
untuk mengetahui keputusan dari hasil
perhitungan tersebut. (Wicaksono, 2014).

Tabel 6. Perhitungan Chi Square

Persepsi Oi

Ei

(0i — Ei)?

Oi-FEi i

(0i — Ei)?

Rendah
Sedang
Tinggi

Jumlah

Apabila  nilai  X?  memiliki
hubungan yang nyata, maka dilanjutkan
dengan uji keeretan hubungan. Untuk
mengetahui keeratan hubungan antara

variabel terikat yang Dberupa persepsi
masyarakat dengan variabel bebas berupa
karakteristik reponden maka dihitung
dengan menggunakan rumus Koefisien
Kontingensi (Furqon, 2004), yaitu :
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XZ
X2+N

Dimana :
X2 = Chi Square
n = Jumlah Responden

Agar nilai C dapat digunakan untuk
derajat asosiatif antar variabel bebas
dengan variabel terikat, maka nilai C
dapat dibandingkan dengan koefisien
kontingensi maksimum (Wahyuningsih
dkk, 2017). Adapun untuk mendapatkan
Cmaks dengan rumus sebagai berikut :

C maks = /m—_l
m

Dimana:
Hasil dan Pembahasan

Pengetahuan Terhadap Rencana
Pembangunan RPH

Berdasarkan hasil dari tabel 14
dan ilustrasi 13 bahwa keseluruhan
responden pada penelitian ini semuanya
mengetahui akan rencana pembangunan
RPH tersebut. Rencana pembangunan

m = nilai maksimum antara banyak
kolom dan banyak baris

Apabila nilai C mendekati nilai
Cmaks maka derajat pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat semakin erat
dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Jika selisih antara Cmaks
dengan C kurang dari 0,5 maka
derajat hubungan yang terjadi
adalah erat atau kuat.

b. Jika selisih antara Cmaks
dengan C lebih dari atau sama
dengan 0,5 maka derajat
hubungan antar variabel yang
terjadi adalah lemah atau
tidak kuat (Wahyuningsih,
2017).

rumah potong hewan di Kelurahan Kenanga
sudah berlangsung sekitar dua tahun yang
lalu dan melalui proses yang melibatkan
masyarakat dalam perihal sosilalisasi dan
perizinan. Oleh karena itu, keseluruhan
masyarakat yang tinggal di area sekitar
rencana pembangunan rumah potong hewan
sudah mengetahui akan adanya rencana
pembangunan rumah potong hewan yang
akan didirikan di Kelurahan Kenanga
tersebut

Tabel 14. Pengetahuan Masyarakat Terhadap Rencana Pembangunan RPH

No Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
1 Tahu 43 100

2 Tidak Tahu 0 0

Total 43 100

Sumber : Hasil pengolahan data 2021

Pembangunan rumah potong
hewan di Kelurahan Kenanga merupakan
rencana dari pemerintah daerah melalui

Dinas Pertanian Kabupaten Cirebon untuk
melakukan pembaruan dari rumah potong
hewan di Desa Battembat baik dari saran
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prasarana  maupun aspek  penunjang Kelurahan Kenanga dengan sub variabel
lainnya. Hasil penelitian mengenai pembangunan rumah potong hewan seperti
persepsi masyarakat  terhadap rencana ilustrasi 1 sebagai berikut :

pembangunan rumah potong hewan di

172 287

345

401 516

Rendah

Seda

Tinggi

[lustrasi 1. Skala Likert Sub Variabel Pembangunan RPH

Berdasarkan hasil didapat bahwa
persepsi masyarakat berdasarkan sub
variabel pembangunan RPH didapatkan
skor 345 yang artinya berada pada kategori
sedang seperti pada ilustrasi 14 bahwa skor
345 berada pada skala 287 — 401. Artinya
bahwa masyarakat setuju dengan keempat
indikator  tersebut  yaitu  sosialisasi
pembangunan, jarak dari pemukiman ke
RPH, tersedianya alat pengolah limbah,

kegiatan rumah potong hewan. Persyaratan
mendirikan rumah potong hewan harus
mempunyai lahan  yang cukup untuk
pengembangan RPH dan letak yang lebih
rendah dengan pemukiman penduduk dan
tersedianya alat pengolahan limbah yang
sesuai  dengan  rekomendasi  upaya
pengelolaan lingkungan (UKL) dari dinas
yang membidangi  fungsi  keschatan
lingkungan (Peraturan Menteri Pertanian,

dan luas lahan RPH. Sosialisasi 2010). Namun dalam Peraturan Menteri
pembangunan yang dilakukan pemerintah tersebut tidak dicantumkan rekomendasi
kepada masyarakat yaitu  diadakan jarak antara rumah potong hewan dengan

sebanyak 8 kali. Sosialisasi dilakukan dari

pemukiman sehingga sewaktu — waktu

Dinas Pertanian = Kabupaten Cirebon maka bisa jadi pemukiman mendekati
bersama  Kelurahan Kenanga dengan kembali rumah potong hewan tersebut. Oleh
perwakilan ~ masyrakat  yaitu  tokoh karena itu sebaiknya dibuatkan peraturan
masyrakat, RT, dan RW. Oleh karenanya mengenai  rekomendasi  jarak  antara
sebagian  masyarakat merasa  bahwa rumah potong hewan dengan pemukiman
sosisalisasi pemerintah  sudah baik penduduk.

dilakukan dan ada sebagian masyarakat
yang merasa kurang akan sosialisasi
tersebut dikarenakan tidak ikut terlibat
langsung. Masyarakat juga setuju apabila
pembangunan rumah potong hewan harus
memiliki  jarak yang jauh  dengan
pemukiman, dibuatkannya alat instalasi
pengolah air limbah (IPAL) dan kolam
penampungan kotoran untuk meminimalisir
terjadinya  dampak negatif  terhadap
masyarakat sekitar. Selain itu masyarakat
setuju bahwa rumah potong hewan harus
memiliki lahan serta sarana prasarana
yang cukup memadai untuk operasional

Persepsi Masyrarakat berdasarkan
Manfaat RPH

Hasil pengolahan data mengenai
persepsi masyarakat berdasarkan  sub
variabel manfaat rumah potong hewan
seperti pada lampiran 5 didapatkan skor atau
nilai berjumlah 264, yang apabila dilihat
pada ilustrasi 15 maka masuk ke dalam
kategori sedang dengan interval diantara
215 — 301. Sebagian besar masyarakat
setuju akan manfaat dari rumah potong
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hewan tersebut. Masyarakat nantinya akan
merasakan manfaat dari rumah potong
hewan tersebut seperti dapat menggunakan
jasa pemotongan hewan secara aman dan
sesuai stand ar. Menurut Kepala Rumah

aman secara kualitas.Seperti pada
Peraturan Menteri Pertanian Republik
Indonesia Nomor
13/Permentan/OT.140/2010, manfaat
rumah potong hewan dapat memberikan

Potong Hewan  Battembat, dalam mutu dan jaminan daging dengan higienis
operasional RPH Kenanga kedepannya dan terhindar dari penyakit dikarenakan
pemotongan akan sesuai dengan proses pemotongan hewan di rumah
standar dan syarat terutama pada potong hewan yang sudah menerapkan

tempat pemotongan yang higienis dan
sesuai standar sehingga dapat menjamin
kemanan hasil pemotongan tersebut. Selain
itu, sebelum melakukan pemotongan maka
harus melalui proses pemeriksaan kesehatan
atau pemeriksaan pra (ante) danpaska (pos?)
pemotongan sehingga akan memberikan
hasil berupa daging yang higienis dan

129 215

264

prosedur aman, sehat, utuh, dan halal
(ASUH) serta sebagai sarana pemeriksaan
kesehatan hewan sebelum dan setelah
dilakukan pemotongan. Oleh karenanya
dengan manfaat dari rumah potong hewan
tersebut maka akan memberikan manfaat
yang baik pula bagi masyarakat tersebut.

301 387

Rendah

Sed

ang Tinggi

Tlustrasi 2. Skala Likert Sub Variabel Manfaat RPH

Persepsi masyarakat mengenai rencana
pembangunan rumah potong hewan
berdasarkan sub variabel dampak
positif rumah potong hewan

Berdasarkan hasil didapat bahwa
persepsi masyarakat terhadap rencana
pembangunan rumah  potong hewan
berdasarkan sub variabel dampak positif
RPH memiliki jumlah skor 402. Skor 402

pekerjaan saat sudah dibangun dan sudah
beroperasi. Menurut masyarakat bahwa
sudah ada sosialisasi nantinya masyarakat
ikut dilibatkan sebagai pekerja dalam
proyek pembangunan tersebut dengan
kuota 50 % dari masyarakat sekitar lokasi
pembangunan dan 50 % dari luar wilayah
Kelurahan Kenanga. Seperti pada rumah
potong hewan Battembat dampak positif
yang nyata banyaknya lapangan pekerjaan

pada ilustrasi 3 masuk kedalam kategori bagi  masyarakat setempat  seperti
tinggi dengan interval 401 — 516. menjadi petugas RPH, penjagal, penjaga
Masyarakat sangat setuju  bahwa kemanan dan kebersihan, dan lain — lain.

pembangunan rumah potong hewan akan

Hal ini seperti pada penelitian Irwansyah

memberikan  dampak positif khususnya (2019) maka keberadan rumah potong
masyarakat sekitar ~ lokasi  rencana hewan akan memberikan dampak positif
pembangunan rumah potong hewan. berupa terbukanya lapangan pekerjaan
Masyarakat akan merasakan dampak positif bagi masyarakat sekitar rumah potong

seperti dibukanya lapangan pekerjaan, baik
itu lapangan pekerjaan saat pembangunan
rumah potong hewan maupun lapangan

hewan. Hal tersebut sesuai seperti pada
rumah potong hewan di Kabupaten Cirebon
yaitu di  Desa  Battembat bahwa
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keberadaan rumah potong hewan dapat
memberi dampak positif bagi masyarakat
sekitar. Adapun dampak positif dar
keberadaan rumah potong hewan seperti

172 287

dapat membuka lapangan pekerjaan bagi
masyarakat  sekitar, membuka usaha
supplier daging, dan masyarakat mudah
dalam mendapatkan daging.

401 6 5

Rendah

Sedang ‘ Tinggi

Ilustrasi 3. Skala Likert Sub Variabel Dampak Positif RPH

Dampak positif selanjutnya yaitu
seperti akan dibangunnya kios — kios baik
untuk usaha daging ataupun usaha lainnya
bagi masyarakat sekitar lokasi rumah
potong hewan khususnya bagi masyarakat
yang sawahnya terdampak sebagai lokasi
pembangunan rumah potong hewan. Selain
itu, akan dampak positif lainnya masyarakat
bisa membuka usaha kuliner olahan baik itu
olahan daging ataupun olahan hasil
sampingan lainnya seperti yang terjadi
sekitar lokasi rumah potong hewan
Battembat yang menjadi salah satu
destinasi wisata kuliner yang ada di
Kabupaten Cirebon. Menurut Azwanda
dkk (2016) keberadaan rumah potong
hewan akan memberikan dampak positif
kepada pelaku usaha sekitar lokasi rumah
potong hewan. Selain itu, masyarakat juga
akan merasakan perbaikan infrastruktur
akibat adanya pembangunan rumah potong
hewan. Menurut masyarakat infrastruktur
sekitar akan diperbaiki terlebih dahulu
sebelum adanya pembangunan rumah
potong hewan, seperti jalan diperbaiki dan
diperlebar sekitar 8 meter serta penerangan
jalan akan diperbanyak.

Disamping dari dampak positif
tersebut, menurut masyarakat dampak
positif lainnya yang akan dirasakan adalah
masyarakat akan menerima hasil sampingan
berupa biogas dari rumah potong hewan.
Hal  tersebut menjadi kabar baik
dikarenakan dapat mengefisiensi
pengeluaran bagi masyarakat. Selain itu,

nantinya Kelurahan Kenanga menjadi ramai
dan bisa menjadi terkenal khususnya untuk
wilayah tiga Cirebon (Cirebon, Indramayu,
Kuningan dan Majalengka) dikarenakan di
Kelurahan ~ Kenangan terdapat rumah
potong hewan modern se- wilayah tiga
circbon dan juga nmasyarakat akan
memiliki  hubungan atau relasi dengan
masyarakat dari daerah luar Cirebon.

Persepsi Masyarakat berdasarkan
Dampak Negatif RPH

Berdasarkan hasil persepsi
masyarakat terhadap rencana

pembangunan rumah potong hewan
Kenanga Dberdasarkan sub  variabel
dampak negatif memiliki hasil kategori
rendah dengan skor 230 dikarenakan
pada ilustrasi 17 berada pada skala 172 —
287. Masyarakat merasa tidak setuju
akan dampak negatif yang dihasilkan
dari rumah potong hewan seperti
pencemaran lingkungan, pencemaran
air  sungai, bau, dan gangguan
kesehatan. Masyarakat yang tidak setuju
akan adanya dampak negatif merupakan
masyarakat yang mayoritas memiliki
tempat tinggal di belakang area lokasi
pembangunan rumah potong hewan.
Menurut masyarakat yang memiliki
tempat tinggal di belakang lokasi
pembangunan, bahwa nantinya takut
mencemari air sungai yang merupakan
tempat bagi masyarakat sekitar untuk
aktivitas seperti mencuci pakaian atau
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mandi. Seperti pada penelitian Nurfifi
dkk (2017), bahwa keberadaan rumah
potong hewan dapat memberikan dampak
negatif akibat limbah yang tidak diolah

kesehatan. Hal tersebut berarti bahwa
keberadaan rumah potong hewan
dapat menimbulkan dampak negatif
apabila alat pengolah limbah tidak

dengan  baik  seperti  pencemaran terjaga dengan baik
lingkungan,  bau, dan  gangguan
172 230 287 401 516
Rendah Sedang Tinggi

[lustrasi 17. Skala Likert Sub Variabel Dampak Negatif RPH

Masyarakat ~menyarankan  untuk
membuat alat pengolahan air limbah
(IPAL) dengan baik dan serta dibuat
kolam penampung sementara kotoran agar
limbahnya tidak mencemari lingkungan
dan air sungai. Selain itu, pihak rumah
potong hewan harus rutin untuk
maintanance atau perawatan alat
pengolahan limbah sehingga  dapat
berjangka panjang untuk meminimalisir
dampak negatif yang diakibatkan oleh
limbah tersebut. Hal tersebut agar
dampak negatif tidak terulang kembali
seperti pada rumah potong hewan
Kabupaten Cirebon di Desa Battembat
yang menyebabkan pencemaran lingkungan
akibat dari alat pengolah limbah yang tidak
berjalan dengan baik dan maksimal. Oleh
karena itu, sebaiknya alat pengolah limbah
berupa IPAL didesain agar mudah diawasi,
mudah dirawat, tidak menimbulkan bau d
an memenuhi persyaratan  kesehatan

lingkungan seperti dalam Peraturan
Menteri Pertanian Republik
Indonesia Nomor

13/Permentan/OT.140/2010 mengenai

penanganan limbah rumah potong hewan.
Hasil penelitian persepsi

masyarakat terhadap rencana

pembangunan rumah potong hewan di
Kelurahan Kenanga secara keseluruhan
dapat dilihat pada tabel 15 dan ilustrasi 18.
Berdasarkan hasil pengolahan data pada
tabel 20 bahwa total keseluruhan nilai
mengenai persepsi masyarakat terhadap
rencana pembangunan rumah potong hewan
di Kelurahan Kenanga yaitu berjumlah
1.241. Dalam ilustrasi 18 nilai 1.241
berada pada kategori sedang dengan skala
diantara 1.075 — 1505. Penilaian tersebut
meliputi beberapa sub variabel yaitu
pembangunan rumah  potong hewan
dengan nilai 345 masuk dalam kategori
sedang, manfaat rumah potong hewan
dengan nilai 264 masuk dalam kategori
sedang, dampak positif dengan kategori
tinggi memiliki nilai 402, dan dampak
negatif dengan nilai 230 masuk dalam
katogeri rend ah.

Tabel 15. Total Skor Persepsi Masyarakat Terhadap Rencana Pembangunan RPH

Variabel Sub Variabel Nilai Keterangan

Pembangunan RPH 345 Sedang
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P : Manfaat 264 Sedang
ersepsi

Masyarakat Dampak Positif 402 Tinggi

Dampak Negatif 230 Rendah

Total 1241 Sedang

Dari  total nilai  keseluruhan
persepsi  masyarakat  tersebut = maka
masyarakat setuju akan pembangunan
rumah potong hewan di Kelurahan
Kenanga tersebut. Masyarakat setuju
apabila pembangunan rumah potong
hewan  harus  segera  dilaksanakan.
Masyarakat ~ menilai  bahwa  dengan
adanya pembangunan rumah potong

sekitar. Selain itu, masyarakat juga akan
merasakan dampak positif dengan adanya
rumah potong hewan seperti banyaknya
menyerap lapangan pekerjaan, dibukanya
kios — kios untuk warga sekitar, warga
dapat membuka usaha daging atau usaha
kuliner, dan masyarakat dapat merasakan
perbaikan infrastruktur seperti jalan dan
lampu penerangan. Selain itu, hasil dari

hewan maka akan memberikan manfaat
serta dampak positif kepada masyarakat
sekitar. Adapun manfaat rumah potong
hewan bagi masyarakat sekitar adalah
masyarakat ~ dapat menggunakan  jasa
pemotongan hewan yang baik dan benar

sosialisasi pemerintah bahwa masyarakat
akan diberikan gas untuk keperluan rumah
tangga yang bersumber dari hasil biogas
rumah potong hewan. Menurut masyarakat
hal tersebut merupakan kabar baik sehingga
dapat menghemat pengeluaran.

sesuai dengan standar sehingga dapat
memberikan hasil dengan kualitas terjamin
dan aman untuk dikonsumsi masyarakat

645 1075 1241 1505 1935

Rendah Sedang Tinggi

Ilustrasi 18. Skala Likert Total Persepsi Masyarakat

mencemari lingkungan, mengeluarkan bau
yang tidak sedap, dan dampak negatif
lainnya. Oleh karena itu, masyarakat

Namun dari hasil perhitungan
persepsi masyarakat mengenai dampak
negatif, bahwa masyarakat tidak setuju

akan d ampak negatif yang dihasilkan oleh menyarankan agar  dibuatkan  alat
rumah potong hewan. Masyarakat sekitar pengolahan limbah dengan baik d an
lokasi rencana pembangunan rumah potong benar, terawat, dan memiliki kolam
hewan khususnya yang terletak pada penampungan sementara schingga dapat
bagian belakang lokasi tersebut khawatir meminimalisir ~ dampak tersebut. Hal

akan dampak negatif yang berasal dari tersebut sesuai dengan  pendapat
limbah  tersebut. Masyarakat khawatir Tolistiawaty (2015) bahwa rumah potong
bahwa limbah dari rumah potong hewan hewan sebaiknya berada jauh dari
tersebut  dapat  mencemari  sungai, pemukiman  dan  memiliki  saluran
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Persepsi
Responden

Masyarakat Berdasarkan per

Dari hasil perhitungan didapat

dan sesuai standar sehingga tidak persebaran  persepsi  masyarakat  per
menimbulkan dampak  negatif  di responden mengenai persepsi masyarakat
masyarakat. seperti padailustrasi 19 sebagai berikut :
15 25 29 35 45
Rendah Sedang Tinggi

Ilustrasi 19. Skala Likert Persepsi Masyarakat per Individu

Berdasarkan hasil perhitungan
didapatkan rata — rata nilai per responden
adalah 28,86 dibulatkan menjadi 29 yang
dalam skala likert masuk kedalam
kategori sedang atau masyarakat setuju
dengan adanya pembangunan rumah
potong hewan tersebut. Selain itu total

nilai dari persepsi masyarakat per individu
juga menunjukkan pada skor 1.241 yang
artinya masuk kedalam kategori sedang.
Adapun  persebaran data  persepsi
masyarakat per responden seperti pada
tabel 16 berikut :

Tabel 16. Persepsi Masyarakat per Responden

Persepsi Masyarakat Frekuensi Persentase (%)
Rendah 8 18,6
Sedang 33 76,7
Tinggi 4.7

Total 43 100

Sumber : Hasil pengolahan data 2021

Hasil pengolahan data didapat bahwa
dari total 43 resonden secbagian besar
masyarakat masuk kedalam kategori
sedang dengan jumlah 33 orang dengan
persentase 76,7 %. Selanjutnya yaitu
kategori rendah dengan jumlah 8 orang
dengan persentase 18,6 %. Data paling
sedikit yaitu pada kategori tinggi dengan
jumlah 2 orang dengan persentase 4,7 %.
Dari hasil skala likert tersebut didapat
bahwa persepsi masyarakat terhadap
rencana pembangunan rumah potong hewan

di Kelurahan Kenanga masuk kedalam
kategori sedang atau masyarakat setuju akan
adanya pembangunan rumah potong hewan
tersebut.
Uji Chi Square

Dari hasil penelitian dengan sampel
penelitian 43 orang, maka dilakukan uji
hipotesis untuk mengetahui  persepsi
masyarakat terhadap rencana pembangunan
rumah  potong hewan di Kelurahan
Kenanga sebagai mana dalam tabel 17.
Berdasarkan hasil perhitungan chi square
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pada lampiran 6 dengan db = 2 dan o =
0,05, titik kritis dari chi square adalah
5,99146 atau nilai X? tabel = 5.,99.
Dikarenakan nilai X? hitung > X? tabel yaitu
37,8 > 5,99, maka Hy ditolak sedangkan H;
diterima maka didapatkan hasil yaitu

adanya perbedaan yang nyata terutama
pada kategori sedang mengenai
persepsi masyarakat terhadap rencana
pembangunan rumah potong hewan
Kenanga.

Tabel 17. Frekuensi Harapan dan Frekuensi Observasi Chi Square

Frekuensi Kategon g Jumlah
Rendah Sedang Tinggi
Diharapkan 14,3 14,3 14,3 43
Penelitian 8 33 2 43

Sumber : Hasil pengolahan data 2021

Hubungan Persepsi Masyarakat dengan
Karakteristik Responden

Hubungan antara variabel terikat
yaitu persepsi masyarakat dengan variabel
bebas berupa karakteristik responden (jenis
kelamin, usia, pendidikan, dan pekerjaan).
Adapun penyelesaian untuk menentukan
hubungan tersebut menggunakan rumus
Chis Square atau Chi kuadrat seperti
dalam subab — subab sebagai berikut.

Hubungan Persepsi Masyarakat dengan
Jenis Kelamin

Untuk  mengetahui  hubungan
antara persepsi masyarakat dengan jenis
kelamin menggunakan data sebagaimana
pada lampiran 9 dengan menggunakan uji
Chi Square. Berdasarkan hasil dalam tabel
18 berisikan mengenai hubungan antar
variabel yaitu  persepsi masyarakat
dengan jenis kelamin responden.
Diketahui persebaran data pada jenis
kelamin laki—laki dengan kategori rendah,

sedang, dan tinggi berturut — turut adalah 2,
19, dan 2 dengan jumlah 23 responden laki
— laki. Sedangkan untuk jenis kelamin
perempuan memiliki jumlah 20 orang
responden yaitu 6, 14, dan 0 dengan kategori
berturut — turut adalah rendah, sedang, dan
tinggi. Nilai Oi atau frekuensi observasi
didapat dari hasil penelitian pada tabel.
Sedangkan Nilai Ei atau frekuensi harapan
seperti pada lampiran 10.

Setelah mendapatkan nilai
frekuensi observasi (Oi) dan frekuensi
harapan (Ei) maka selanjutnya adalah
menghitung dalam rumus Chi Square.
Data dalam tabel 18 dan lampiran 10 yang
berisikan frekuensi observasi dan frekuensi
harapan dimasukan ke dalam tabel 19
untuk mengetahui nilai Chi square atau
nilai X? hitung . Perhitungan uji Chi Square
untuk mengetahui hubungan persepsi

. masyarakat dengan jenis kelamin pada tabel

19 sebagai berikut :

Tabel 18. Persepsi masyarakat dengan Jenis Kelamin

Persepsi

Jenis Kelamin

Kol

Masyarakat Laki — laki Perempuan 2Kolom
Rendah 2 6 8
Sedang 19 14 33
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Tinggi 2

0 2

Baris 23
>

20 43

Sumber : Hasil pengolahan data 2021

Berdasarkan hasil uji Chi Kuadrat
pada tabel 18 dengan derajat bebas (db) =2
pada taraf signifikan 5 % atau 0,05
diperoleh nilai y? hitung yaitu 4,57. Dengan
itu maka nilai ¥* hitung < ¥* tabel = 5,99.
Dari hasil perhitungan tersebut didapatkan

demikian hipotesis yang digunakan adalah
terima H o dan tolak Hi. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian Akhmad (2015)
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan
antara persepsi dengan jenis kelamin. Hal
tersebut berarti bahwa pada penelitian ini

hasil bahwa tidak ada hubungan yang jenis kelamin baik laki — laki maupun
nyata atau signifikan antara persepsi perempuan tidak mempengaruhi hasil atas
masyarakat dengan jenis kelamin. Dari persepsi masyarakat terhadap rencana

hasil tersebut didapat bahwa tingkat
persepsi masyarakat tidak dipengaruhi oleh
faktor jenis kelamin responden. Dengan

pembangunan rumah potong hewan.

Tabel 19. Uji Chi Square Persepsi Masyarakat dengan Jenis Kelamin

. . . ., (0i- E
Kelompok Oi Ei Oi-Ei (0i — ED) —

Rendah - Laki-laki 2 4.28 -2.28 5.20 1.21
Rendah - Perempuan 6 3.72 2.28 5.20 1.40
Sedang - Laki-laki 19 17.65 1.35 1.82 0.10
Sedang - Perempuan 14 15.35 -1.35 1.82 0.12
Tinggi - Laki - laki 2 1.07 0.93 0.86 0.81
Tinggi - Perempuan 0 0.93 -0.93 0.86 0.93

X?hitung 4.57

Sumber : Hasil pengolahan data 2021

Hubungan Persepsi Masyarakat dengan
Usia

tinggi yang merupakan hasil paling sedikit.
Nilai Oi atau frekuensi observasi didapat

Berdasarkan hasil tabel 20 yang dari hasil penelitian pada tabel 20.
berisikan  mengenai  hubungan antar Sedangkan Nilai Ei atau frekuensi harapan
variabel yaitu persepsi masyarakat dengan seperti  pada lampiran  10.  Setelah

usia responden, maka diketahui persebaran
data pada usia dengan persepsi masyarakat
maka persebaran tertinggi berada pada
hampir keseluruhan usia pada kategori
persepsi  masyarakat adalah sedang.
Sedangkan persebaran data selanjutnya
berada pada kategori rendah dan kategori

mendapatkan nilai frekuensi observasi atau
Oi dan Frekuensi harapan atau Ei maka
dimasukan data tersebut ke dalam tabel 21
untuk  mengetahui nilai  X?  hitung.
Perhitungan uji  Chi Square untuk
mengetahui hubungan persepsi masyarakat
dengan jenis kelamin padatabel 21.

Tabel 20. Persepsi masyarakat dengan Usia
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1sia

Persepsi > Kolom
17 -25 2635 36-45 46 - 65 >65
Rendah 2 0 4 1 1 8
Sedang 9 8 6 9 1 33
Tinggi 1 0 1 0 0 2
> Baris 12 8 11 10 2 43

Sumber : Hasil pengolahan data 2021

Berdasarkan hasil uji Chi Kuadrat pada
tabel 20 dengan derajat bebas (db) = 2 pada
taraf signifikan 5 % atau 0,05 diperoleh
nilai ¥* hitung yaitu 8,27. Maka dari itu

hubungan maka tidak dilanjutkan dengan
uji lanjut kontingensi. Dengan demikian
hipotesis yang digunakan adalah terima H o
dantolak H;. Hal tersebut sesuai dengan

nilai ) hitung < y* tabel = 15,50. pernyataan  Sutomo (2013) bahwa usia
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dengan persepsi masyarakat tidak memiliki
didapatkan hasil ~ bahwa  tidak  ada hubungan. Dengan hasil ini berarti bahwa
hubungan yang nyata atau signifikan usia remaja sampai usia lanjut tidak

antara persepsi masyarakat dengan jenis

memiliki pengaruh terhadap jawaban dari

kelamin. Dari hasil tersebut didapat persepsi masyarakat terhadap rencana

bahwa tingkat persepsi masyarakat tidak pembangunan rumah potong hewan

dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin tersebut.

responden. Oleh karena tidak adanya

Tabel 21. Uji Chi Square Persepsi Masyarakat dengan Usia
- o~
Kelompok Oi Ei Oi-Ei  (0i— Ei)? %
Rendah - (17 -25) 2 2.23 -0.23 0.05 0.02
Rendah - (26 - 35) 0 1.49 -1.49 2.22 1.49
Rendah - (36 - 45) 4 2.05 1.95 3.80 1.85
Rendah - (46 - 65) 1 1.86 -0.86 0.74 0.40
Rendah - (>65) 1 0.37 0.63 0.40 1.07
Sedang - (17 - 25) 9 9.21 -0.21 0.04 0.00
Sedang - (26 - 35) 8 6.14 1.86 3.46 0.56
Sedang - (36 - 45) 6 8.44 -2.44 5.95 0.71
Sedang - (46 - 65) 9 7.67 1.33 1.77 0.23
Sedang - (>65) 1 1.53 -0.53 0.28 0.18
Tinggi - (17 - 25) 1 0.56 0.44 0.19 0.35
Tinggi - (26 - 35) 0 0.37 -0.37 0.14 0.37
Tinggi - (36 - 45) 1 0.51 0.49 0.24 0.47
Tinggi - (46 - 65) 0 0.47 -0.47 0.22 0.47
Tinggi - (>65) 0 0.09 -0.09 0.01 0.09
X?hitung 8.27
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Sumber : Hasil pengolahan data 2021

Hubungan Persepsi Masyarakat dengan
Tingkat Pendidikan

Berdasarkan hasil uji Chi Kuadrat
pada tabel 22 dengan derajat bebas (db) =2
pada taraf signifikan 5 % atau 0,05 diperoleh
nilai ¢ hitung yaitu 63,95. Dengan itu maka
nilai > hitung > ¥* tabel = 12,59. Dari
hasil perhitungan tersebut didapatkan hasil
bahwa adanya hubungan yang nyata atau
signifikan antara persepsi masyarakat dengan
tingkat pendidikan responden. Dari hasil
tersebut didapat bahwa tingkat persepsi

masyarakat  dipengaruhi  oleh  faktor
jenis kelamin responden. Dengan demikian
hipotesis yang digunakan adalah tolak HO
dan terima H1. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Sutomo (2013) yang menyatakan
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan
maka memiliki pengetahuan dan persepsi
yang baik terhadap suatu hal. Hal ini berarti
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan
maka akan memberikan pandangan atau
persepsi yang baik terhadap rencana
pembangunan rumah potong hewan tersebut.

Tabel 22. Persepsi masyarakat dengan Tingkat Pendidikan

. Pendidikan
Persepsi D SMP SMA T > Kolom
Rendah 5 1 0 8
Sedang 13 8 11 1 33
Tinggi 0 0 0 2 2
> Baris 18 10 12 3 43

Sumber : Hasil pengolahan data 2021

Setelah mendapatkan nilai
frekuensi observasi (Oi) dan frekuensi
harapan (Ei) maka selanjutnya data tersebut
dimasukan ke dalam tabel 23 untuk

mengetahui nilai X2 hitung. Perhitungan uji
Chi Square untuk mengetahui hubungan
persepsi masyarakat dengan jenis kelamin
padatabel 23 sebagai berikut :

Tabel 23. Uji Chi Square Persepsi Masyarakat dengan Tingkat Pendidikan

Kelompok Oi  Ei Oi-Ei  (0i— Ei)? %
Rendah - SD 5 353 147 2.16 0.61
Rendah - SMP 2 186 0.14 0.02 0.01
Rendah - SMA 1 223 1123 1.51 0.68
Rendah - PT 0 037 037 0.14 0.37
Sedang - SD 13 1381 081 0.66 0.05
Sedang - SMP 8 767 0.33 0.11 0.01
Sedang - SMA 1 921 1.79 3.20 0.35
Sedang - PT 0 153 11,53 2.34 1.53
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Tinggi — SD 0 0.88 -0.88 0.77 0.88
Tinggi - SMP 0 0.47 -0.47 0.22 0.47
Tinggi - SMA 0 0.56 -0.56 0.31 0.56
Tinggi — PT 3 0.14 2.86 8.18 58.43

X< hitung 63.95

Sumber : Hasil pengolahan data 2021

Dikarenakan terdapat hubungan
yang nyata antara persepsi masyarakat
dengan tingkat pendidikan selanjutnya
adalah mencari keeratan hubungan dengan
menggunakan rumus koefisien kontingensi.
Adapun perhitungan koefisien kontingensi
sebagaimana pada lampiran 11. Dari hasil
perhitungan pada lampiran 11 didapat nilai
C = 0,77 dan nilai Cmaks didapatkan hasil
yaitu 0,86. Maka dar itu selisth antara nilai
Cmaks dengan nilai C yaitu 0,86 — 0,77 =
0,09. Menurut Wahyuningsih (2017),
apabila nilai selisih Cmaks dannilai C <0,5
maka terdapat hubungan yang erat tantara
kedua hubungan antar variabel. Oleh karena
hasil yang didapat bahwa nilai 0,09 < 0,5
maka terdapat hubungan yang kuat atau erat
tantara persepsi masyarakat dengan tingkat
pendidikan. Masyarakat dengan Pendidikan

pandangan terhadap rumah potong hewan
dengan baik dan cermat.

Hubungan Persepsi Masyarakat dengan
Pekerjaan

Dalam mencari hubungan antara
persepsi masyarakat  dengan pekerjaan
menggunakan data sebagaimana pada
lampiran 9 dengan menggunakan uji Chi
Square. Berdasarkan perhitungan dalam
tabel 24 berisikan mengenai persebaran
data antar variabel yaitu  persepsi
masyarakat dengan pekerjaan responden.
Diketahui  persebaran  data pekerjaan
seluruhnya terisi yang masuk dalam
kategori persepsi masyarakat sedang dan
sisanya berada pada kategori rendah dan
tinggi. Nilai Oi atau frekuensi observasi
didapat darihasil penelitian padatabel 24.

tinggi maka memiliki jawaban  atau

Tabel 24. Persepsi masyarakat dengan Jenis Pekerjaan

Pekerjaan
Persepsi . Pegawai  Wira- Petani / Lain- 2Kolo
Pelajar ~ PNS Swasta usaha Peternak nya "
Rendah 0 0 1 2 0 ° ;
Sedang 2 1 8 11 1 10 33
Tinggi 0 0 0 0 0 2 2
Y Baris 2 1 9 13 : = 2

Sumber : Hasil pengolahan data 2021

Setelah mendapatkan nilai
frekuensi observasi dan harapan maka
dimasukan ke dalam tabel 25 wuntuk

persepsi masyarakat dengan pekerjaan pada
tabel 25. Berdasarkan hasil uji Chi Kuadrat
pada tabel 24 dengan derajat bebas (db) = 2
pada taraf signifikan 5 % atau 0,05 diperoleh

mengetahui nilai X? hitung. Perhitungan uji at . - .
nilai ¥*> hitung yaitu 7,54. Dengan itu maka

Chi Square untuk mengetahui hubungan
Persepsi Masyarakat Kenanga Terhadap Rencana Pembangunan Rumah Potong Hewan Kenanga Di Kecamatan
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nilai y* hitung < y*> tabel = 18,30. Dari
hasil perhitungan tersebut didapatkan hasil
bahwa tidak ada hubungan yang nyata
atau signifikan antara persepsi masyarakat
dengan pekerjaan. Dari hasil tersebut didapat

yang digunakan adalah terima HO dan tolak
H1. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
dari Akhmad (2015) bahwa tidak ada
pengaruh  atau hubungan antara persepsi
dengan pekerjaan. Hal ini memiliki arti

bahwa tingkat persepsi masyarakat tidak bahwa jawaban dari berbagai jenis pekerjaan
dipengaruhi oleh faktor  pekerjaan responden tidak mempengaruhi persepsi
responden. Oleh Karena tidak adanya mengenai rencana pembangunan rumah
hubungan maka tidak di wuji  lanjut potong hewan tersebut.
kontingensi.  Dengan demikian hipotesis
Tabel 25. Uji Chi Square Persepsi Masyarakat dengan Pekerjaan
- -~ 2
Kelompok Oi  Ei Oi—Ei  (0i— Ei)? M
i
Rendah — Pelajar 0 0.37 -0.37 0.14 0.37
Rendah — PNS 0 0.19 -0.19 0.04 0.19
Rendah - Pegawal 1167 067 0.45 0.27
Swasta
Rendah — Wirausaha 2 242 -0.42 0.18 0.07
Rendah - Petani / 0 019 019 0.04 0.19
Peternak
Rendah — Lainnya 5 3.16 1.84 3.39 1.07
Sedang - Pelajar 2 1.53 0.47 0.22 0.14
Sedang - PNS 1 0.77 0.23 0.05 0.07
Sedang - Pegawal 9 691 2.09 4.37 0.63
Swasta
Sedang- Wirausaha 11 9.98 1.02 1.04 0.10
Sedang - Petani/ 1077 0.23 0.05 0.07
Peternak
Sedang - Lainnya 10 13.05 -3.05 9.30 0.71
Tinggi - Pelajar 0 0.09 -0.09 0.0081 0.09
Tinggi - PNS 0 0.05 -0.05 0.0025 0.05
Tinggi - Pegawai Swasta 0 0.42 -0.42 0.18 1.00
Tinggi - Wirausaha 0 0.6 -0.6 0.36 0.60
Tinggi - Petani / 0 0.05 20.05 0.0025 0.05
Peternak
Tinggi - Lainnya 2 0.79 1.21 1.46 1.85
X hitung 7.54
Sumber : Hasil pengolahan data 2021
Kesimpulan dan Saran Kabupaten Cirebon masuk kedalam
Kesimpulan kategori sedang. Hal tersebut terbukti

Berdasarkan hasil dan pembahasan
bahwa kesimpulan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut 1) Persepsi
masyarakat Kenanga terhadap rencana
pembangunan rumah potong hewan di
Kelurahan Kenanga Kecamatan Sumber

bahwa sebanyak 33 responden (76,7%)
dengan total nilai 1.241 dalam skala likert
masuk dalam kategori sedang. Sebanyak 8
responden (18,6 %) masuk ke dalam
kategori rendah dan 2 responden masuk
dalam kategori tinggi (4,7 %). Nilai uji Chi

Square atau X? persepsi masyarakat yaitu
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37,8. Dikarenakan nilai X? hitung > X?
tabel yaitu 37,8 > 599. Terdapat
perbedaan yang nyata terutama pada
kategori sedang mengenai  persepsi
masyarakat terhadap rencana
pembangunan rumah  potong hewan

Saran

Berdasarkan hasil  kesimpulan
bahwa masyarakat di Kelurahan Kenanga
setuju akan adanya rencana pembangunan
rumah potong hewan tersebut namun dengan
pertimbangan berupa saran sebagai berikut :

1. Diperlukan untuk membuat dan
merawat alat pengolahan limbah agar
tidak mencemari lingkungan sekitar
masyarakat.

2. Diperlukan legalitas hukum yang
diatur dalam Peraturan Menteri
mengenai jarak antara rumah potong
hewan dengan pemukiman penduduk
agar tidak ada lagi pemukiman
penduduk yang mendekat ke
wilayah rumah potong hewan.

3. Harus adanya kerjasama  antara
pihak rumah potong  hewan
dengan Kelurahan setempat untuk
memberdayakan warganya dalam
melakukan  pengolahan limbah
kotoran ternak untuk dijadikan
sebagai produk olahan seperti pupuk
kompos untuk pertanian, biogas, dan
budidaya maggot.
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